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Perkembangan motorik halus merupakan salah
satu aspek penting dalam pendidikan anak usia dini
karena berperan dalam menunjang kesiapan belajar dan
kemandirian anak. Kemampuan ini berkaitan dengan
koordinasi otot-otot kecil, khususnya jari dan tangan,
yang membutuhkan ketepatan, kontrol gerakan, serta
koordinasi mata dan tangan. Keterampilan motorik halus
yang berkembang dengan baik akan membantu anak
dalam berbagai aktivitas, seperti menulis, menggambar,
menggunting, serta melakukan kegiatan sehari-hari
secara mandiri.

Namun, berdasarkan hasil pengamatan awal
pada anak kelompok B, masih ditemukan beberapa anak
yang mengalami kesulitan‘dalam mengontrol gerakan jari
dan tangan, menggunakan alat makan dengan tepat, serta
menunjukkan kekuatan genggaman yang belum optimal.
Selain itu, sebagian anak masih bergantung pada bantuan
guru saat kegiatan makan berlangsung. Kondisi ini
menunjukkan ‘bahwa  stimulasi yang diberikan
sebelumnya belum sepenuhnya mampu mengembangkan
kemampuan motorik halus secara maksimal.

Pembelajaran yang ‘kontekstual dan berbasis
pengalaman langsung dinilai  lebih efektif dalam
menstimulasi pertkembangan anak usia dini. Salah satu
kegiatan yang dekat dengan ‘kehidupan anak adalah
makan mandiri dan menyiapkan bekal. Aktivitas' ini
melibatkan gerakan membuka dan ‘menutup wadah,
memindahkan makanan menggunakan 'sendok, menata
bekal secara_rapi, serta membersihkan perlengkapan
makan. Melalui kegiatan tersebut;, anak tidak hanya
melatih koordinasi dan kentrol gerakan tangan, tetapi
Jjuga membangun sikap mandiri.dan tanggung jawab.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini ‘bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik
halus anak kelompok B melalui kegiatan makan bergizi
manditi. Penclitian dilaksanakan menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas dalam dua siklus, schingga
perbaikan pembelajaran dapat dilakukan secara bertahap
dan ‘sistematis. Diharapkan kegiatan ini. dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran yang efektifw.dalam
mengembangkan kemampuan motorik halus sekaligus
kemandirian anak usia dini-

METODE

Penelitian ini_menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas:® (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok
B melalui kegiatan makan ,bergizi mandiri. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri
atas empat tahap, yaitu @perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Pendekatan ‘ini, dipilih
karena memungkinkan adanya perbaikan pembelajaran
secara bertahap berdasarkan “hasil evaluasi pada setiap
siklus. Subjek penelitian adalah 13 anak kelompok B
pada satu lembaga pendidikan anak usia dini. Objek
penelitian difokuskan pada peningkatan kemampuan
motorik halus anak yang meliputi aspek mengontrol
gerakan jari dan tangan, koordinasi mata dengan tangan,
serta kekuatan jari dan tangan. Selain itu, penelitian juga
mengamati aktivitas guru dan aktivitas anak selama

proses pembelajaran evaluasi
tindakan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi menggunakan lembar pengamatan yang telah
disusun sesuai dengan indikator penelitian. Observasi
dilakukan pada setiap pertemuan untuk menilai aktivitas
guru, aktivitas anak, serta perkembangan kemampuan
motorik halus anak. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung
rata-rata capaian setiap aspek dan membandingkannya
antar siklus untuk melihat peningkatan yang terjadi.
Indikator “keberhasilan penelitian ditetapkan apabila
minimal 75% anak mencapai kategori baik dalam
kemampuan motorik halus dan,terjadi peningkatan rata-
rata kelas dari prasiklus ke ‘siklus I hingga siklus II.
Apabila indikator belum tercapai, maka dilakukan
perbaikan tindakan pada  siklus berikutnya. Dengan
demikian, metode ini memungkinkan  proses
pembelajaran yang reflektif, sistematis, dan berorientasi
pada peningkatan kualitas pembelajaran.

sebagai bagian dari

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  adanya
peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas anak,/ dan
kemampuan motorik halus anak setelah ~diterapkan
kegiatan makan bergizismandiri dalam dua siklus. Pada
siklus I, aktivitas fguru sudah terlaksana sesuai
perencanaan, namun/masih terdapat:beberapa aspek yang
perlu ditingkatkan, seperti konsistensi dalam memberikan
penguatan positif ‘dan mendorong kemandirian® anak.
Pada siklus II, aktivitas guru mengalami peningkatan
yang signifikan sehingga pembelajaran berlangsung lebih
terarah dan sistematis.

Aktivitas anak juga menunjukkan
perkembangan dari siklus T ke siklus II. Pada siklus I,
sebagian anak 'masih’ memerlukan bantuan  dalam
menggunakan < alat «makan, menata. bekal, serta
membersihkan perlengkapan makan. Pada siklus II, anak
terlihat lebih siap mengikuti kegiatan, lebih terampil
menggunakan -alat “makan, dan. lebih mandiri dalam
menyelesaikan tugas:Pembiasaan yang dilakukan secara
berulang memberikan dampak terhadap peningkatan
keterlibatan dan tanggung jawab,anak.

Kemampuan ‘motorik halus anak mengalami
peningkatan pada seluruh “aspek yang diamati, yaitu
mengontrel, gerakan jari dan tangan, koordinasi mata
dengan tangan, serta kekuatan jari dan tangan. Pada
siklus' II, sebagian besar anak telah menunjukkan
perkembangan yang lebih stabil dan terarah dalam
melakukan aktivitas yang melibatkan gerakan otot-otot
kecil ‘tangan. Indikator “Keberhasilan penelitian telah
tercapai pada akhir siklus II.

Selain peningkatan pada masing-masing aspek,
hasil penelitian juga menunjukkan adanya perkembangan
yang lebih merata pada seluruh anak. Anak yang pada
tahap awal berada pada kategori rendah dalam
kemampuan motorik halus menunjukkan kemajuan yang
berarti setelah diberikan tindakan pada siklus II. Tidak
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hanya anak yang sudah berkembang yang mengalami
peningkatan, tetapi juga anak yang sebelumnya masih
memerlukan banyak pendampingan mulai mampu
melakukan kegiatan secara lebih mandiri dan terarah. Hal
ini menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan tidak
hanya meningkatkan rata-rata kelas, tetapi juga
membantu mengurangi kesenjangan kemampuan antar
anak dalam kelompok.

Tabel 1
Rekapitulasi Aktivitas Guru, Aktivitas Anak, dan
Penilaian Kemampuan Motorik HalusAAnak Siklus I

Nama Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul..

dilakukan secara konsisten dan terstruktur memberikan
dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak.
Pada wusia dini, perkembangan motorik sangat
dipengaruhi oleh kesempatan anak untuk melakukan
aktivitas yang melibatkan gerakan terarah dan berulang.
Kegiatan makan  bergizi mandiri memberikan
pengalaman konkret yang melibatkan koordinasi visual
dan gerakan tangan secara simultan, sehingga membantu
memperkuat koneksi antara persepsi dan tindakan. Hal
ini menjelaskan mengapa pada siklus II anak terlihat
lebih terampil, lebih percaya diri, dan lebih stabil dalam
melakukan setiap tahapan kegiatan.

dan Siklus II Di 'sisi lain, kebethasilan tindakan juga tidak
terlepas dari peran guru dalam menciptakan suasana
Aspek yang Siklus I Siklus IT Peningkatan belajar yang mendukung dan memberikan pendampingan
Dinilai yang proporsional. Guru tidak hanya berperan sebagai
Aktivitas guru 63,7% 90% 26,3% | pemberi instruksi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
Aktivitas anak 51,8% 77,5% 25,1%  memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba
Kemampuan 53,4% 79,8% 26,4% secara mandiri sebelum diberikan bantuan. Pendekatan
motorik £ halus ini memungkinkan anak belajar dari ‘pengalaman
anak langsung dan mengembangkan kontrol diri.  Dengan
Mengontrol 59,5% 85,6% 26,1%  demikian, peningkatan yang terjadi bukan hanya pada
gerakan | jari dan aspek motorik halus, tetapi juga pada aspek kemandirian
tangan dan tanggung jawab, yang menjadi bagian penting dalam
Koordinasi mata  +61,5% 87,4% 25,9%,  pendidikan anak usia dini.
dengan tangan
Kekuatan jari  39.4% 66,3% 26,9%  SIMPULAN , N
dan tangan Berdasarkan hasil penelitian yang telah

Peningkatan aktivitas guru dari siklus I ke siklus
II menunjukkan bahwa refleksi ‘dan perbaikan tindakan
memilikivperan. penting.. dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Perencanaan yang lebih matang, instruksi
yang lebih jelas, serta pendampingan yang konsisten
memberikan pengaruh terhadap keterlibatan anak dalam
kegiatanspHal® ini  sejalandengan prinsip Penelitian
Tindakan  Kelas ~yang —menekankan perbaikan
berkelanjutan melalui siklusreflektif,

Peningkatan aktivitas anak menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman langsung lebih efektif
dibandingkan pendekatan yang. bersifat pasif. Kegiatan
makan mandiri dan.menyiapkan bekal memberikan
kesempatan kepada anak untukcberlatih secara nyata,
sehingga keterampilan motorik berkembang melalui
praktik langsung. Pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten membantu anak membangun kemandirian dan
tanggung jawab.

Perkembangan kemampuan motorik halussanak
pada siklus II menunjukkan bahwa aktivitas yang
melibatkan koordinasi, kontrol, dan kekuatan otot kecil
tangan mampu memberikan stimulasi yang' optimal.
Kegiatan membuka dan menutup wadah, memindahkan
makanan, serta menggunakan alat'makan ‘'secara mandiri
melatih koordinasi mata dan tangan secara simultan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa
pembelajaran kontekstual melalui aktivitas sehari-hari
efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus
anak usia dini secara menyeluruh.

Selain itu, peningkatan kemampuan motorik
halus yang terjadi menunjukkan bahwa stimulasi yang
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dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan makan bergizi mandirimelalui pembiasaan
makan sendiri dan menyiapkan bekal efektif dalam
meningkatkan aktivitas ~guru, aktivitas anaky’ serta
kemampuan motorik halus anak kelompok B.
Peningkatan terlihat pada kemampuan anak dalam
mengontrol gerakan /jari dan tangan, meningkatkan
koordinasi mata dan tangan, serta, memperkuat
genggaman. Selain itu, Kkegiatan ini juga mendukung
terbentuknya sikap mandiri_dan tanggung jawab anak
dalam aktivitas sehari-hari. Dengan tereapainya indikator
keberhasilan® pada ¢ akhir siklus II, tindakan yang
diterapkan  terbukti mampu memperbaiki  proses
pembelajaran sekaligus meningkatkan hasil
perkembangan anak secara optimal.

Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan
untuk mengintegrasikan kegiatan berbasis pembiasaan
dan pengalaman langsung dalam pembelajaran sehari-
hari karena terbukti efektif dalam menstimulasi motorik
halus dan kemandirian anak. Orang tua diharapkan dapat
mendukung melalui pembiasaan makan mandiri di rumah
agar stimulasi berlangsung secara konsisten. Lembaga
pendidikan perlu /menyediakan sarana yang memadai
untuk mendukung kegiatan kontekstual yang melatih
keterampilan hidup anak.. Peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian serupa dengan variasi
kegiatan atau pada aspek perkembangan lain guna
memperluas kajian mengenai efektivitas pembelajaran
berbasis pengalaman langsung pada anak usia dini.
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